Jurnal Ilmu Pendidikan - Manajemen (JIP-M). Volume 2, Nomor 3, 2026 pp. 440-447
Sikap Agent Of Change Guru & Pegawai di SMK PP Negeri Padang
[bookmark: _heading=h.w685min0ab16]Diyahtul Adha1*, Bening Permata Eliza2

1 2Departemen Administrasi Pendidikan, Universitas Negeri Padang, Padang, Indonesia
I N F O  A R T I K E L

Riwayat artikel:
Dikirim pada tanggal 2 Juni  2025
Direvisi pada tanggal 2 Juni 2025
Diterima pada tanggal 21 Juni 2025
Terbit online pada tanggal 1 September 2026

Kata kunci:
Sikap Agent Of Change Guru, Pegawai, SMK PP Negeri Padang, Inovasi Pendidikan, Pengembangan Profesional

[image: ]
This is an open access article under the CC BY license. 
Copyright © 2025 by Author. Published by Laboratory of Educational Administration Departemen Universitas Negeri Padang

ABSTRAK

Jurnal Ilmu Pendidikan – Manajemen (JIP-M)	
[bookmark: _heading=h.pm3gjpl7m6v3]Volume 2, Nomor 3, 2026 pp. 440-447	
E-ISSN: XXXX-XXXX
Open Access : https://jurnal.thunderskyteam.com/index.php/jip-m

Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 1, Tahun 2020 pp 103-112 		
Jurnal Ilmu Pendidikan - Manajemen (JIP-M). Volume 2. Nomor 3, 2026. pp.440-447


Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap agent of change yang dimiliki oleh guru dan pegawai di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan (SMK PP) Padang. Sikap agent of change dianggap krusial dalam mendorong inovasi, adaptasi, dan kemajuan institusi pendidikan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan melibatkan seluruh guru dan pegawai SMK PP Padang sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur berbagai dimensi sikap agent of change, termasuk visi, pengaruh, motivasi, dan kemampuan kolaborasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai tingkat dan karakteristik sikap agent of change di kalangan pendidik dan tenaga kependidikan SMK PP Negeri Padang. Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan masukan bagi pihak sekolah dalam merancang program pengembangan profesional yang dapat meningkatkan kapasitas guru dan pegawai sebagai agen perubahan yang efektif, sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di SMK PP Negeri Padang.
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1. PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, institusi pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi dan berinovasi agar tetap relevan dan mampu menghasilkan lulusan yang kompeten. Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan (SMK PP) Negeri Padang, sebagai lembaga pendidikan vokasi dibidang pertanian, memiliki peran strategis dalam menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan mampu berkontribusi pada pembangunan sektor pertanian. Untuk mencapai tujuan tersebut, keberadaan guru dan pegawai yang memiliki sikap sebagai agent of change (agen perubahan) menjadi sangat penting.
Menurut Rusdinal dan Hade Afriansyah (2021), agent of change adalah orang-orang yang membawa gagasan baru dan pendapat/solusi yang membantu anggota organisasi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh organisasi sehingga organisasi dapat berubah menjadi efisien, efektif, dan sehat. Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Pusdiklat Tenaga Administrasi (2019) Mengemukakan bawa agen perubahan merupakan individu atau kelompok yang mampu memengaruhi  orang lain atau organisasi dalam mengambil keputusan inovasi agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa agent of change  (agen perubahan) adalah individu atau kelompok yang membawa gagasan baru, memfasilitasi, memengaruhi orang lain atau organisasi dalam membantu mengambil keputusan agar dapat berubah sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Penelitian mengenai sikap agent of change di lingkungan pendidikan, khususnya di SMK PP Negeri Padang, menjadi relevan untuk memahami sejauh mana potensi perubahan dan inovasi dapat diwujudkan melalui peran aktif guru dan pegawai. Pemahaman ini akan memberikan dasar bagi pengembangan strategi dan program yang bertujuan untuk memperkuat kapasitas mereka sebagai agen perubahan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kapasitas pendidikan dan citra SMK PP Negeri Padang.

2. TEORI AGEN PERUBAHAN
Perubahan   adalah   suatu   fenomena yang   pasti terjadi   dan   akan   terus   terjadi. Perubahan   merupakan pembawaan alamiah yang timbul dalam proses perjalanan kehidupan manusia dan peradaban manusia. Agen  perubahan  (The  Change  Agent)  adalah  individu  atau seseorang   yang   bertugas   mempengaruhi   target/sasaran   perubahan   agar    mereka mengambil   keputusan   sesuai   dengan   arah   yang   dikehendakinya Mahsuri, M,.(2023). Agen   perubahan   wajib   memahami   komunikasi   yang   baik   agar   mampu menyampaikan  pesan  perubahan  melalui  orang-orang  yang  tepat  dengan  model  komunikasi yang mudah dipahami oleh target sehingga proses perubahan berjalan efektif dan memberikan keuntungan  yang  nyata  bagi  pihak  manapun. 
Agent  of  Change (Agen  Perubahan) adalah individu atau seseorang yang bertugas mempengaruhi target atau sasaran perubahan   agar   mereka   dapat  mengambil  keputusan sesuai dengan arah yang dikehendakinya. Rohmah (2023). Battilana, J., & Casciaro, T. (2016) “We define organizational change agents as individuals or groups who undertake activities intended to alter the structures or functioning of an organization."(agen perubahan organisasi sebagai individu atau kelompok yang melakukan aktivitas yang ditujukan untuk mengubah struktur atau fungsi suatu organisasi). Selain itu menurut Hughes, M. (2018) Agen perubahan adalah individu yang bertanggung jawab atas pengelolaan inisiatif perubahan. Sedangkan Makna Agen Perubahan dalam Perubahan Organisasi, perubahan sering dianggap sebagai tanda kemajuan dan perbaikan. Lewis dalam Gerwing, C. (2016). 
Menurut Juwita dalam artikelnya menjelaskan bahwa agen perubahan adalah seorang individu atau sebuah tim yang bekerjasama untuk mempengaruhi masyarakat atau klien lainnya baik secara internal maupun eksternal untuk melakukan suatu perubahan sesuai dengan yang diharapkan (Juwita et al.,2019). Burnes, B. (2017) ”Lewin’s three-step model of change (unfreezing, moving and refreezing) is arguably the most well-known and influential model of planned change.” Kurt Lewin mengajukan teori tiga tahap perubahan dan sering disebut sebagai pencairan (unfreezing), tindakan (moving), dan pembekuan/pendinginan (refreezing):
a. Unfreezing (pencairan)
Adalah tahap awal yang sangat penting untuk melakukan perubahan. Tahap ini membahas tentang persiapan untuk berubah. Atau suatu kesadaran dan pemahaman bahwa perubahan mulai diperlukan, serta bersiap-siap untuk mulai menjauh dari zona kenyamanan yang ada saat ini.
b. Moving atau Changing (Tindakan)
Tahap ini menggeser perilaku organisasi, departemen, atau individu ke tingkat yang baru. Pengertiannya, bahwa organisasi sedang melakukan perubahan. Bisa pula dikatakan bahwa organisasi berada pada tahap transisi. Tahap ini merupakan tahap yang sulit karena organisasi menghadapi ketidakyakinan dan ketidakpastian akan arah perubahan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi dalam sistem untuk mengembangkan perilaku batu, nilai-nilai, dan sikap melalui perubahan struktur organisasi dan proses. Misalnya: mengadakan pelatihan, pembinaan, umpan balik yang semuanya merupakan bagian dari suatu proses.
c. Freezing (pembekuan)
Langkah ini menstabilkan organisasi di titik keseimbangan baru. Hal ini sering dilakukan melalui penggunaan mekanisme pendukung yang memperkuat keadaan organisasi baru, seperti budaya organisasi, imbalan, dan struktur. Perubahan diterima sebagai norma baru. Setiap anggota organisasi sudah merasa nyaman dengan aktivitas mereka.
Pendidikan memiliki peran strategis dalam mengarahkan peserta didik untuk berperan penting dalam mendidik generasi muda guna menghadapi permasalahan masa kini dan masa depan (Darmadi, dalam Muhammadiah, M. U., Hamsiah, A., Muzakki, A., Nuramila, N., & Fauzi, Z. A. (2022). Dalam konteks pendidikan, guru dan pegawai sebagai agent of change memiliki peran yang unik. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan meteri pelajaran, tetapi juga menjadi inspirator dan fasiliator perubahan dalam metode pengajaran, kurikulum, dan lingkungan belajar. Pegawa disisi lain, berperan dalam mendukung perubahan melalui inovasi dalam administrasi, layanan, dan pengelolaan sumber daya sekolah.
Agen perubahan memainkan peran penting dalam memfasilitasi dan menerapkan perubahan dalam organisasi, terutama disektor-sektor seperti perawatan, kesehatan dan pendidkan. Tujuan utama mereka adalah untuk menavigasi hambatan, mendorong kolaborasi, dan meningkatkan efektivitas keseluruhan inisiatif perubahan. Ini melibatkan pendikatan multifaset yang mencakup berbagai strategi dan kompetensi. Menurut Aniche dalam artikelnya menjelaskan bahwa tujuan dari agen perubahan adalah untuk mengembangkan kapasitas profesional penyuluhan untuk kepemimpinan adaptif dan transformatif, memungkinkan mereka untuk menciptakan program penyuluhan dan inisiatif perubahan komunitas yang beragam, inklusif, dan adil, yang pada akhirnya membina komunitas yang berkembang (Aniche et al., 2024).
Harvey dalam Aldim (2020) mendefinisikan agen parubahan sebagai kapasitas orang untuk mengubah keadaan yang ada saat ini. Agen perubahan sangat berperan penting di Indonesia, beberapa peran penting agen perubahan:
a. Katalisator: Mendorong kesadaran dan keinginan untuk berubah dalam organisasi atau masyarakat.
b. Fasiliator: Membantu kelompok atau organisasi melalui tahapan perubahan dengan menyediakan dukungan dan bimbingan.
c. Penghubung: Membangun komunikasi dan kolaborasi antara berbagai pihak yang terlibat dalam berbagai perubahan.
d. Pemberi solusi: Mengidentifikasi masalah dan menawarkan solusi inovatif untuk mencapai tujuan perubahan.
e. Pelatih: Meningkatkan kapasitas individu dan tim dalam menghadapi dan mengelola perubahan.
f. Panutan: Memberikan contoh perilaku positif yang mendukung perubahan.
Seorang agen perubahan harus memiliki keahlian seperti kemampuan menyampaikan pesan perubahan dengan jelas dan membangun pemahaman, mempertimbangkan keberagaman bahasa dan budaya di Indonesia, gaya kepemimpinan yang menekankan pada pemberdayaan orang lain dan membangun kepercayaan, sesuai dengan nilai-nilai gotong royong, memahami dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain, penting dalm menghadapi dinamika kelompok yang beragam, kemampuan memediasi perbedaan pendapat dan membangun konsensus dalam konteks sosial yang seringkali mengutamakan harmoni, sensitivitas terhadap nilai-nilai, norma, dan adat istiadat  yang berlaku di wilayah Indonesia, serta memanfaatkan hubungan baik dengan bebagai pemangku kepentingan untuk mendukung perubahan.
Berikut beberapa contoh aplikasi agen perubahan di ndonesia:
a. Program Reformasi Birokrasi: Agen perubahan di berbagai kementrian dan lembaga pemerintahan yang mendorong efisiensi, tranparansi, dan pelayanan publik yang lebih baik.
b. Pengembangan Komunitas: Tokoh masyarakat, aktivi, atau pemimpin lokal yang menginisiasi perubahan positif dalam lingkungan sosial dan ekonomi masyarakat.
c. Inovasi Pendidikan: Guru dan tenaga pendidik yang menerapkan metode pembelajaran baru dan mendorong perubahan dalam sistem pendidikan.
d. Transformasi Digital: Individu atau tim yang memimpin adopsi teknologi baru dalam organisasi atau masyarakat.
Salah satu kunci sukses organisasi dalam menghadapi perubahan tersebut adalah kepemimpinan. Kepemimpinan adalah kekuatan dalam kesuksesan suatu organisasi. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain yang dilakkan dengan tujuan agar orang lain memahami apa yang perlu dilakukan dan cara melakukannya dengan benar dan efektif sehingga tujuan orgaanisasi tercapai Pertiwi, N., & Atmaja, H. E. (2021).

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan sikap agent of change dikalangan guru dan pegawai SMK PP Negeri Padang. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala, keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian (Mulyadi, 2011 dalam Setiawan et al,2021:3). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan pegawai yang aktif bekerja di SMK PP Negeri Padang pada saat penelitian dilakukan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sensus, dimana seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMK PP Negeri Padang Pada tanggal 23 April 2025. Subyek penelitian ini adalah Kepala sekolah, Kepala TU, dan guru BK. 
Penelitian ini dilakukan dengan tahapanmeliputi tahap persiapan yaitu menentukan subjek penelitian, membuat instrumen penelitian, serta vaidasi berupa soal dan angket. Tahap pelaksanaan yaitu uji coba angket pemberian soal dan angket. Tahap penyekesaian yaitu mengolah data hasil penelitian dan menarik kesimpulan  dari penelitian yang telah dilakkan. Sementara itu, jenis dan bahan penelitian ini adalah data kuantitatif yang diambil secara langsung dari agen perubahan di SMK PP Negeri Padang. Data yang terkompul dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui frekuensi, persentase, nilai rata-rata, dan standar deviasi dari setiap dimensi sikap agent of change pada kelompok guru dan pegawai. Analisis komperatif juga dapat dilakukan untuk melihat perebedaan sikap agent of change antar kelompok guru dan pegawai.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada tiga agent of change di SMK PP Negeri Padang pada tanggal 23 April 2025 yaitu, kepala sekolah, kepala TU, dan guru BK. Berikut hasil dari wawancara:
a. Perubahan yang sedang dikerjakan
1) Fisik
Berdasarkan hasil wawancara ketiga agen perubahan di SMK PP Negeri Padang, menjelaskan bahwa tahun ini ada perubahan yang dilakukan yaitu pemindahan sertifikat tanah yang mana sebelumnya sertifikat tanah SMK PP Negeri Padang masih di bawah naungan dinas pertanian dan pada akhirnya sudah berada di bawah naungan dinas pendidikan. Tidak hanya itu, pada tahun sebelumnya ada juga beberapa perubahan fisik yang dilakukan yaitu, penambahan fasilitas praktek yang berupa Pembangunan laboratorium, perbaikan kelas dan ruang praktek, demi menunjang pembelajaran siswa/siswi di SMK PP Negeri Padang. Selan itu, sekolah juga membuat sejenis Green House yang mana di dalam Green House ditanami buah melon dan sudah panen pada bulan maret 2025.
2) Non fisik
Hasil wawancara dengan kopala sekolah menunjukan bahwa adanya upaya peningkatan pola praktik yang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan sehingga pratik yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, kegiatan PKL yang berjalan semakin baik sehingga pada tahun ini sekolah dapat mengirimkan siswa/siswinya ke luar pulau sumatra untuk melakukan kegiatan magang.
3) Perubahan khusus
Berdasarkan hasil wawancara di SMK PP Negeri Padang, tidak ditemukannya perubahan khusus yang sedang dikerjakan di sekolah tersebut.
b. Siapa agen perubahan
1) Siapa yang sering menyampaikan ide-ide agen perubahan 
Di SMK PP Negeri Padang, ditemukan bahwa yang menjadi agen perubahan dan sering memberikan ide-ide terhadap perubahan sekolah ialah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala TU, wali kelas danguru-guru penggerak  yang berjumlah 10 orang, serta semua guru di SMK PP Negeri Padang.
2) Siapa yang paling aktif dalam perubahan
Dari hasil wawancara, pendidik atau tenaga kependidikan yang aktif dalam perubahan adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolahdan guru-guru penggerak yang ada di SMK PP Negeri Padang.
3) Siapa yang paling kritis terhadap perjalanan yang sedang dilakukan
Di SMK PP Negeri Padang yang memberi masukan paling kritis terhadap perubahan yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua jurusan, wali kelas, serta gurupenggerak yang berjumlah 10 orang. Para agen perubahan memberikan tanggapan dan masukan yang krisis terhadap perubahan di SMK PP Negeri Padang.
4) Bagaimana meraka melawan argumen yang menolak perubahan
Berdasarkan hasil dari wawancara ditemukan bahwasannya tidak ada pendidik atau tenaga kependidikan yang menolak untuk dlakukannya perubahan, mungkin ada beberapa dan itu hanya mempertanyakan karena belum paham dan tanggapan yang diberikan yaitu menjelaskan kembali mengenai perubahan yang akan dilakukan kepada semua tenaga pendidikan yang terlibat sampai mereka paham dengan perubahan yang akan dilakukan di SMK PP Negeri Padang.
c. Apakah ada yang menolak perubahan
Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan di SMK PP Negeri Padang, tidak ditemukannya guru yang menolak untuk dilalukannya perubahan karena semua guru mengingikan kemajuan yang lebih baik lagi untuk SMK PP Negeri Padang.
Skala: SS = Sangat Setuju (5) | S = Setuju (4) | R = Ragu‑ragu (3) | TS = Tidak Setuju (2) | STS = Sangat Tidak Setuju (1)


	Pernyataan
	SS
(5)
	S
(4)
	R
(3)
	TS
(2)
	STS
(1)
	Rata-Rata

	Saya memahami arah perubahan yang diharapkan sekolah
	2
	1
	0
	0
	0
	4,6

	Saya merasa perubahan penting untuk kemajuan SMK.
	2
	1
	0
	0
	0
	4,6

	Saya menjelaskan visi perubahan kepada rekan kerja.
	0
	3
	0
	0
	0
	4

	Saya mengaitkan tugas harian dengan tujuan perubahan.
	0
	3
	0
	0
	0
	4

	Saya cepat menyesuaikan diri ketika ada kebijakan baru.
	0
	3
	0
	0
	0
	4

	Perubahan prosedur tidak membuat saya tertekan.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Saya bersedia mempelajari keterampilan baru.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Ketidakpastian tidak mengurangi motivasi saya.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Saya mencari cara baru untuk meningkatkan mutu layanan.
	0
	3
	0
	0
	0
	4

	Saya mengusulkan ide sebelum diminta atasan.
	0
	3
	0
	0
	0
	4

	Saya mencoba teknologi pendidikan terbaru di kelas/ruang kerja.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Saya bersedia mengambil risiko terukur demi inovasi.
	0
	3
	0
	0
	0
	4

	Saya mengajak kolega untuk terlibat dalam proyek perubahan.
	0
	3
	0
	0
	0
	4

	Saya mendengarkan masukan orang lain sebelum mengambil keputusan.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Saya menjadi rujukan ketika rekan mengalami kesulitan perubahan.
	0
	3
	0
	0
	0
	4

	Saya memfasilitasi diskusi untuk mencari solusi bersama.
	0
	3
	0
	0
	0
	4

	Hambatan tidak mematahkan semangat saya untuk berubah.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Saya konsisten menjalankan program hingga selesai.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Kritik saya terima sebagai umpan balik membangun.
	2
	1
	0
	0
	0
	4,6

	Saya rela mengalokasikan waktu ekstra demi keberhasilan perubahan.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Saya mengevaluasi hasil setiap inisiatif perubahan.
	0
	3
	0
	0
	0
	4

	Saya berbagi pengalaman keberhasilan maupun kegagalan
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Saya mengikuti pelatihan untuk memperdalam kompetensi perubahan.
	3
	0
	0
	0
	0
	5

	Saya membuat rencana perbaikan berdasarkan evaluasi diri.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Saya memastikan perubahan tidak merugikan pihak manapun.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Saya mempertimbangkan aspek inklusivitas dalam setiap inovasi.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Saya menjaga transparansi proses perubahan.
	2
	1
	0
	0
	0
	4,6

	Saya memperhatikan keselamatan & kesejahteraan siswa/pegawai.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Saya merasa sekolah menyediakan sumber daya yang cukup untuk perubahan.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3

	Kebijakan pimpinan mendorong saya menjadi agent of change.
	1
	2
	0
	0
	0
	4,3



Pembahasan
SMK PP Negeri Padang terus berbenah diri melalui serangkaian perubahan fisik yang signifikan. Beberapa tahun terakhir, sekolah ini telah melakukan perubahan pada infrastruktur dan fasilitasnya. Laboraturium yang baru untuk menunjang efektivitas belajar sisiwa, gedung-gedung kelas yang di perbaiki agar dapat menciptakan ruang belajar yang lebih nyaman dan kondusif bagi siswa, pengadaan peralatan yang lebih canggih dan sesuai dengan standar industri terkini. Selain itu, juga ada pembuatan Green House yang mana ditanami buah melon untuk menambah keahlian siswa di bidang pertanian. Perubahan fisik ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan di SMK PP Negeri Padang, membekali siswa dengan keterampilan yang relevan, dan menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif. 
Menurut (Sobri,2016 dalam Zahro, A. M. R., Sobri, A. Y., & Nurabadi, A. (2018) kualitas sekolah tidak serta merta hanya dilihat dari lulusan yang dihasilkan dan dapat melanjutkan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Namun kualitas sekolah juga ditentukan oleh faktor-faktor lainnya, yaitu bagaimana proses belajar mengajar yang dijalankan di sekolah, bagaimana pengelolaan pendidikan dalam melakukan pelayanan terhadap konsumen pendidikan dan beberapa faktor lain yang perlu dipertimbangkan. Di SMK PP Negeri Padang juga melakukan perubahan non fisik demi maningkatkan kualitas pembelajaran di SMK PP Negeri Padang. Perubahan tarsebut mulai dari adanya upaya peningkatan pola praktik yang sesui dengan jadwal yang telah ditentukan sehingga prektik yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, hingga membuat seminar yang mana sekolah mengundang pemateri hebat yang merupakan alumni dari SMK PP Negeri Padang  itu sendiri agar siswa di SMK PP Negeri Padang termotifasi.
Perubahan di sekolah tidak mungkin terlaksana tanpa adanya agent perubahan yang aktif dan visioner. Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan pendidik/tenaga kependidikan yang merupakan agent of chage di SMK PP  Negeri Padang, menunjukan bahwa kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua jurusan, wali kelas, serta  seluruh guru penggerak di SMK PP Negeri Padang turut berperan aktif dalam menyampaikan ide-ide perubahan. Rohmah (2023) mengemukakan bawa  peran  guru  sebagai  agent  of change    yaitu    sebagai    pemberi    inovasi, mempercepat     terjadinya     difusi     inovasi, sebagai  komunikator  antar  subsistem  dalam masyarakat dan berusaha mengaitkan sistem satu    dengan    yang    lainnya.
Guru penggerak adalah pemimpin dalam belajar mandiri yang dapat mengubah ekosistem pendidikan untuk menciptakan pendidikan yang berpusat pada siswa. (Syahril 2020 dalam Siregar, W. M., Prawijaya, S., Setiawan, F., & Putri, S. R. (2023) menyatakan fungsi guru penggerak sebagai katalisator perubahan ke arah yang lebih maju dalam pendidikan. Program Guru Penggerak didirikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mengoptimalkan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di Indonesia. Dengan pengesahan Permendikbud Ristek No. 26 Tahun 2022 tentang guru penggerak merupakan guru yang mengutamakan siswa dan terus berinovasi untuk mengajar sesuai dengan kemampuan siswa.
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan agen perubahan dalam menjalankan tugasnya: (1) besarnya usaha agen perubahan dalam menjalinkan komunikasi kepada klien baik bertemu langsung atau virtual atau dengan cara lain sebagai wujud pendampingan dalam rangka penyebaran inovasi. (2) berorientasi kepada klien. (3) program penyebaran inovasi harus sesuai dengan kepentingan klien. (4) memiliki sikap empati kepada klien. (5) adanya homophily antara agen perubahan dengan klien sehingga komunikasi akan berlangsung lebih efektif. (6) memberi perhatian kepada klien yang berstatus lebih rendah. (7) memilih orang-orang yang tepat menjadi pembantu profesional (aide) untuk membantu menjalin kontak dengan klien dengan status yang lebih rendah. (8) adanya rasa percaya klien pada agen perubahan (credibility). (9) menghindari adanya professional semu dari pihak pembantu professional dengan memakai atribut yang sama dengan agen perubahan. (10) adanya kerjasama yang baik dengan pemuka pendapat yang ada di dalam system social. (11) usaha agen perubahan dalam mendorong klien untuk mampu menilai potensi inovasi serta capaian dari inovasi tersebut (Rogers, dalam Karnawati, K., Haryono, H., & Prihatin, T. 2023).

5. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMK PP Negeri Padang dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini menunjukkan pentingnya sikap sebagai agen perubahan di kalangan guru dan pegawai di SMK PP negeri Padang. Penelitian ini mengungkap bahwa semua responden menyadari dan mendukung perubahan demi kemajuan institusi. Berbagai inisiatif fisik dan non-fisik telah diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah dan guru penggerak berperan aktif dalam menyampaikan ide-ide inovatif, yang menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlunya pengembangan program profesional yang lebih terstruktur untuk meningkatkan kemampuan guru dan pegawai sebagai agen perubahan, sehingga mereka dapat terus berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMK PP Negeri Padang dan sekitarnya.

6. UCAPAN TERIMA KASIH
Dalam kesempatan ini, kami ingin menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada Bapak Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd dan Bapak Hadr Afriansya, M.Pd selaku Dosen Pengampu yang telah memberikan bimbingan dan dukungan selama proses penulisan artikel ini. Pengetahuan dan pengalaman yang disebarkan menjadi landasan yang sangat berarti dalam pemahaman materi yang lebih komprehensif.
Selain itu, kami juga mengucapkan terima kasih kepada SMK PP Negeri Padang yang telah bersedia menjadi lokasi observasi. Kerja sama yang terjalin serta fasilitas yang disediakan sangat mendukung kelancaran penelitian ini. Kesempatan untuk belajar dan mendapatkan pengalaman langsung di lapangan merupakan hal yang sangat berharga. Semoga kolaborasi ini dapat berlanjut di masa yang akan datang, demi kemajuan bersama.
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